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Abstract. The development of engineering materials has increased its use in various fields. Engineering
material which is a combination of various materials that can be made into a product particle board. Areca
catechu is a plant that has fiber and seeds. However, seed wrap fibers only become wasted and not utilized so
that this potential will be used as engineering material. The development of various technological processes
in the utilization of fiber waste into particles as engineering materials in the form of particle boards is very
possible. The development of particle boards made from areca fiber as interior furniture materials which
have the ability and light weight as a substitute for wood furniture. In making this particle board, areca fiber
is made into particles and combined with a binder. The combined statement is given with a certain pressure
which is then dried. Optimization of the concentration of a mixture of particles and adhesives in an effort to
obtain the characteristics of new engineered materials that can be developed. The results of particle board
testing made from raw areca fiber with tapioca adhesive obtained an average density value of 0.71 gr/cm?® at
60% concentration variation of areca fiber particles. The Modulus of Elasticity (MoE) value of the particle
board was obtained at 4761.68 kg/cm?. From the analysis of the characteristics of the areca fiber particle
board, it meets the quality standards of JIS A 5908-2003 and SNI 03-2105-2006. So that the areca fiber
reinforced particle board can be recommended as a raw material for making interior furniture which is not
directly exposed to water and is in a dry place instead of wood.

Abstrak. Perkembangan bahan rekayasa, telah meningkatkan penggunaannya dalam berbagai bidang. Bahan
rekayasa yang merupakan kombinasi berbagai bahan yang bisa dibuat menjadi suatu produk, yaitu papan
partikel. Tanaman pinang (areca catechu) merupakan tumbuhan palma yang memiliki serat dan biji yang
terdapat didalamnya. Namun serat pembungkus biji hanya menjadi limbah yang terbuang dan tidak
dimanfaatkan sehingga potensi ini akan dijadikan sebagai bahan rekayasa. Pengembangan proses teknologi
yang beragam dalam pemanfaatan limbah serat menjadi partikel sebagai bahan rekayasa dalam bentuk papan
partikel sangat dimungkinkan. Pengembangan papan partikel berbahan baku dari serat pinang sebagai bahan
perabotan interior yang memiliki kemampuan dan bobot yang ringan sebagai pengganti perabotan kayu.
Dalam pembuatan papan partikel ini, serat pinang dijadikan partikel dan dipadu dengan pengikat. Rekatan
perpaduan tersebut diberikan dengan tekanan tertentu yang selanjutnya dikeringkan. Optimalisasi konsentrasi
perpaduan antara partikel serat dan jenis perekat sebagai upaya mendapatkan karakteristik bahan rekayasa
baru yang dapat dikembangkan. Hasil pengujian papan partikel berbahan baku serat pinang dengan perekat
tapioka diperoleh nilai kerapatan rerata sebesar 0,71 gr/cm® pada variasi konsentrasi 60% partikel serat
pinang. Nilai Modulus of Elastisitas (MoE) papan partikel diperoleh sebesar 4761,68 kg/cm?. Dari analisis
karakteristik papan partikel serat pinang ini memenuhi standar mutu JIS A 5908-2003 dan SNI 03-2105-
2006. Sehingga papan partikel berpenguat serat pinang dapat direkomendasikan sebagai bahan baku
pembuatan perabotan dalam (furniture interior) yang tidak terkena air langsung dan berada di ruangan yang
kering pengganti kayu.

Kata kunci: papan partikel, serat pinang, limbah, kualitas
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Pendahuluan

Perkembangan bahan rekayasa menyebabkan
penggunaannya semakin meningkat sehingga

kemampuan seperti kayu. Tanaman yang
mengandung bahan lignoselulosa yang berasal dari
non kayu yaitu tanaman pinang (areca catechu)

dibutuhkan rekayasa bahan menjadi suatu produk
yaitu papan partikel. Papan partikel dari bahan-
bahan berlignoselulosa yang diperoleh dari
berbagai limbah tanaman non kayu dan diberi
perekat kemudian ditekan sehingga memiliki

yang belum dimanfaatkan secara maksimal dan
sangat potensial dijadikan sebagai bahan rekayasa.
Tanaman pinang merupakan tumbuhan palma
sebagai komoditas dengan banyak manfaat yang
memiliki serat dan biji yang terdapat didalamnya.
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Pemanfaatan tanaman pinang hanya terbatas pada
biji pinang yaitu sebagai bahan untuk obat-obatan,
kosmetik, pewarnaan, dan sebagainya. Sisa dari
pengambilan biji pinang yang berupa serat akan
menjadi limbah vyang terbuang dan belum
termanfaatkan. Sehingga pada daerah penghasil
tanaman pinang, hal ini berdampak terhadap
pencemaran lingkungan dan ketika di bakar
berdampak terhadap polusi udara. Limbah serat
pinang ini sangat dimungkinkan  untuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku rekayasa. Dapat
dibayangkan ketika musim panen, buah pinang
yang sudah dipisahkan biji dan seratnya maka akan
meninggalkan limbah yang melimpah untuk
dimusnahkan. Dampak adanya limbah yang
menjadikan masalah terhadap lingkungan sehingga
mendorong para perekayasa untuk mendaur-ulang
kembali limbah tersebut. Adanya bahan rekayasa
ini mendorong perekayasa untuk mendalaminya
agar dapat diproduksi secara massal sesuai
kebutuhan dengan memanfaatkan limbah tanaman
pertanian yang selama ini menjadi masalah juga
pada lingkungan di masyarakat. Dengan dasar
inilah ketermanfaatan limbah serat pinang tersebut
dapat dilakukan pengembangan proses teknologi
sehingga terjadi diversifikasi pemanfaatan limbah
jadi bahan rekayasa berupa papan partikel (particle
board).

Inovasi rekayasa bahan papan partikel
dikarenakan  keistimewaan  sifatnya  yang
renewable atau terbarukan yang dapat mengurangi
dampak gangguan lingkungan. Melalui perbaikan
teknologi proses dan pencaharian limbah tanaman
yang potensial sehingga mendapatkan material
maju yang memiliki kebermanfaatan. Inovasi
bahan rekayasa berupa papan partikel berbahan
baku limbah serat pinang sebagai pengganti
perabotan kayu sangat dimungkinkan. Proses
pembuatan papan partikel menggunakan sistem
kompaksi dengan optimalisasi perbandingan
komposisi  fraksi  massa  sebagai  upaya
mendapatkan material baru sebagai bahan
rekayasa. Pengembangan papan partikel berbasis
limbah serat pinang yang diproduksi lanjut
sehingga diperlukan adanya sustainable penelitian
kepada tahapan yang lebih spesifik. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan model papan partikel
berbasis limbah serat pinang sebagai bahan baku
perabotan (furniture) interior yang memiliki
karakteristik mutu sesuai standar JIS A 5908
(2003) [1] dan SNI 03-2105-2006 [2]. Dalam
mendapatkan produk papan partikel sesuai mutu
dibutuhkan metode pembuatan dengan
menggunakan sistem kempa panas (kompaksi)
dengan kelayakan kapasitas produksi. Papan
partikel berbasis limbah serat pinang sebagai
pengembangan model material baru sebagai bahan

utama perabotan (furniture)
diterapkan ke masyarakat luas.

interior  dapat

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan, difokuskan pada
eksperimen dalam mendapatkan karakteristik
papan partikel yang berhubungan dengan uji
kualitas mutu papan partikel yang dihasilkan.
Eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui dan
mendapatkan data hasil pengamatan.

Metode pelaksanaan pembuatan papan partikel
diawali dengan mempersiapakan limbah kulit buah
pinang (Gambar 1) yang sudah kering. Kulit
pinang selanjutnya dicacah dan dijadikan partikel
atau butiran (mesh) berukuran + 0.6 mm
menggunakan mesin disk mill, yang dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Partikel Pinang

Gambar 3. Tepung Tapioka

Pada pembuatan papan partikel, perekat yang
digunakan tepung tapioka (Gambar 3). Penggunaan
variasi perbandingan fraksi volume partikel buah
pinang dengan konsentrasi 90%, 80%, 70%, dan

RM18 |2



Nurdin, H., dkk. / Prosiding SNTTM XVIlI, 9-10 Oktober 2019, RM18

60%. Partikel buah pinang pinang dan tapioka
dicampurkan dalam wadah vyang selanjutnya
diaduk dengan penambahan air + 250 ml.
Pengadukan campuran dilakukan secara manual
sampai merata. Kemudian campuran tersebut
dipindahkan ke cetakan yang berukuran 250mm x
250mm x 12mm yang terlebih dahulu dilapisi
aluminium foil. Proses pencetakan selanjutnya
dikempa dengan tekanan 100kg/cm? dengan waktu
penahanan selama 60 menit sehingga mendapatkan
model papan partikel untuk perabotan (furniture)
interior. Pelepasan hasil cetakan dilanjutkan
dengan memanaskan papan partikel pada oven
pemanas pada temperatur 120°C selam 60 menit.
Papan partikel yang sudah selesai dipanaskan,
dilanjutkan proses pengeringan dengan dijemur
mengenai pada sinar matahari selama 4 hari, yang
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Papan Partikel yang dihasilkan

Papan partkel yang sudah kering dipotong dan
diuji sesuai dengan standar JIS A 5908-2003 dan
SNI 03-2105-2006 (Gambar 5). Proses pengujian
dilakukan untuk mendapatakan karakteristik papan
partikel sesuai dengan standar mutu. Parameter uji
karakteristik papan partikel meliputi
pengembangan tebal papan partikel terhadap daya
serap air, kerapatan, pengembangan tebal, modolus
of elastisitas (keteguhan lentur), modolus of
rupture (keteguhan patah) yang sesuai standar JIS
A-5908 [1].
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Gambar 5. Skema pemotongan benda uji

Keterangan Gambar:
A : Benda uji kerapatan

: Benda uji kadar air

: Pengujian penyerapan air setelah
direndam 24 jam

: Benda uji kuat pegang sekrup

: Pengujian Modulus elastisitas (MoE)

: Pengujia Modulus patah (MoR)

mmg Ow

Pengujian karakteristik papan partikel yang
dilakukan sesuai standar terhadap benda uji
(spesimen). Deskripsi pengujian yang dilakukan
dalam bentuk data hasil dengan cara pengukuran
dan pengujian. Selanjutnya melakukan analisis
perhitungan dan mentabulasi data hasil pengujian.

Metode pengolahan data pengujian dilakukan
dengan analisis statistik dan perhitungan analitis
matematis yang menerapkan beberapa persamaan.
Perhitungan secara teoritis matematis yang
dihasilkan dapat dinyatakan sebagai pernyataan
berbagai karakteristik papan partikel dari benda
uji.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini proses pembuatan papan
partikel dan pencetakannya, sebanyak mungkin
dipersiapkan bahan bakunya. Kebutuhan bahan
baku berupa kulit pinang (serat pinang) dikalkulasi
dengan memprediksi terhadap banyaknya jumlah
variasi papan partikel yang dicetak. Variasi
perpaduan campuran antara kulit / serat pinang dan
perekat tapioka dipersiapkan dalam jumlah banyak
sehingga data uji lebih signifikan. Selain itu,
dimaksudkan  untuk  memudahkan  dalam
mendeskripsikan dan menemukan variasi optimum
yang dihasilkan sebagai model prototype papan
partikel yang dapat dianalisis lebih lanjut. Dari
pembuatan dan pencetakan papan partikel
diperoleh beberapa protototype fisis sebagai
produk pengembangan.

Dari analisis yang dilakukan pada papan
partikel berbahan baku serat pinang diperoleh
beberapa karakteristik sesuai standar mutu.
Karakteristik papan partikel tersebut seperti
diperlihatkan pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 diperlihatkan hasil pengujian
yang dilakukan terhadap papan partikel yang
dihasilkan, diperoleh nilai kerapatan rerata sebesar
0,38 sampai 0,71 gr/cm®. Hal ini mengacu pada
standar JIS A 5908-2003 dan SNI 03-2105-2016
yakni standar kerapatan papan partikel adalah 0,4 —
0,9 g/cm?®. Nilai kerapatan papan partikel tertinggi
diperoleh pada komposisi variasi konsentrasi
partikel serat pinang 60%. Papan partikel yang
memiliki nilai kerapatan ini menggunakan
konsentrasi perekat 40% sehingga mempengaruhi
kerekatan antar partikelnya.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Karakteristik Papan Partikel

Perbandingan Fraksi

Modulus  Modulus

Volume Papan Partikel Kadar Daya  Pengem of of Kuat
Kerapatan : Serap  bangan - Pegang

Serat . 3 Air . Rufture  Elastisitas
> Tapioka (gr/cm?) %) Air Tebal (MoR) (MoE) Sekrup
Pinang % R ORI (D) (kg)

(%) (%) (kg/lcm?)  (kg/cm?)
90 10 0,38 9,58 168,02 13,97 3,92 552,29 1,19
80 20 0,45 8,97 121,66 11,70 18,20 1837,44 3,68
70 30 0,57 855 71,98 8,04 40,61 3475,39 7,19
60 40 0,71 8,05 51,19 5,78 73,31 4761,68 12,88

Semakin banyak komposisi  kandungan pengujian papan partikel berbahan baku serat

perekat pada papan partikel maka nilai kerapatan
yang dimiliki semakin tingg. Menurut Saddikin,
2019 [3] pada penelitiannya yang menyatakan
semakin banyak perekat yang digunakan
semangkin tinggi kekuatan dan kerapatan papan
partikel tersebut. Hal ini terjadi karena penggunaan
perekat menyebabkan ikatan yang padat antar
partikel dan perekat dengan maksimal. Proses
pengempaan pada pembuatan papan partikel yang
berdampak pada penguatan ikatan antar partikel
sehingga semakin rapat rongga antara partikel dan
perekat. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Sutigno, 2000 [4] bahwa jumlah bahan, keadaan
bahan, dan teknik pengempaan mempengaruhi
hasil kerapatan papan partikel. Selain itu,
penggunaan jenis perekat dalam proses pembuatan
papan komposit sangat mempengaruhi nilai
kerapatan papan komposit partikel yang dihasilkan

[5].

Parameter lainnya yaitu nilai kadar air pada
konsentrasi serat 60% diperoleh 8,05%, dengan
nilai pengembangan tebal sebesar 5,78% seperti
diperlihatkan pada Tabel 1. Hasil yang diperoleh
sudah memenuhi standar mutu yang ditetapkan
oleh JIS A 5908-2003 yaitu kadar air 5 - 13% dan
SNI  03-2105-2006  yakni  <14%, dan
pengembangan tebal sebesar 12%. Dari hasil
analisis pengujian (Tabel 1) memperlihatkan
semakin tinggi konsentrasi perekat yang digunakan
maka semakin rendah nilai kadar air dan
pengembangan tebal dari papan partikel yang
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mawardi, 2009 [6] bahwa papan partikel dengan
komposisi perekat yang minim memiliki nilai
kemapuan yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan komposisi perekat yang lebih banyak.
Selain itu, sifat pengembangan tebal berkorelasi
dengan sifat daya serap air, dimana semakin tinggi
daya serap air maka pengembangan tebal semakin
meningkat [7]. Partikel yang berukuran besar lebih
mudah dan lebih banyak menyerap air sehingga
mempengaruhi pengembangan papan partikel yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil pengukuran pada

pinang dan perekat tepung tapioka yang dilakukan
sudah memenuhi standar mutu JIS A 5908-2003
dan SNI 03-2105-2006

Pada pengukuran nilai Modolus of Rupture
(MoR) pada konsentrasi partikel serat pinang 60%
diperoleh nilai sebesar 73,31 kg/cm?. Hal ini jika
dibandingkan dengan konsentrasi partikel serat
pinang yang lainnya, konsentrasi 60% dapat
direkomendasikan. Hasil ini mendekati nilai
standar mutu JIS A 5908-2003. Dari analisis yang
dilakukan menunjukan kadar penggunaan perekat
dapat mempengaruhi kekuatan papan partikel
semakin tinggi kadar perekat yang dipergunakan
maka semakin tinggi nilai modolus of rupture.
Konsentrasi penggunaan perekat pada pembuatan
papan partikel berbanding lurus dengan modolus of
rupture, sehingga semakin tinggi kadar perekat
semakin besar pula modolus of rupture papan
partikel [8].

Nilai Modoulus of Elastisitas (MoE) dari
semua konsentrasi pada pembuatan papan partikel
diperoleh nilai rerata sebesar 4761,68 kg/cm? pada
konsentrasi  partikel serat 60%. Sehingga
kemampuan papan partikel untuk mengalami
deformasi elastis ketika gaya diterapkan pada
papan partikel pada ambang batas sesuai nilai yang
diperoleh. Hasil ini juga menunjukkan kekakuan
papan partikel sangat baik sehingga beban statis
yang dapat diterapkan pada permukaan papan
partikel juga besar. Dari gambaran ini terlihat hal
yang mempengaruhi nilai MoE basah adalah
ketahanan perekat terhadap air. Jenis perekat yang
digunakan pada pembuatan papan partikel dapat
berpengaruh sangat nyata terhadap sifat mekanis
papan partikel sedangkan jenis kayu (tanaman)
tidak nyata [9].

Salah satu sifat mekanika papan partikel yang
memperlihatkan kekuatan papan dalam menahan
sekrup terhadap gaya tarik dari luar adalah kuat
pegang sekrup. Nilai rerata kuat pegang sekrup
papan partikel yang dihasilkan dengan konsentrasi
partikel serat yang bervariasi diperoleh sebesar
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1,19 sampai 12,88 kg. Hasil pengujian yang
diperoleh dari pengujian papan partikel berbahan
baku serat pinang dan perekat tapioka dimana sifat
mekanis papan partikel mendekati kesesuaian
standar mutu papan partikel. Kekuatan menahan
sekrup ditentukan oleh kerapatan papannya,
semakin tinggi kerapatan papan maka kuat pegang
sekrupnya pun tinggi [10]. Kerapatan papan
partikel dipengaruhi oleh konsentrasi perekat yang
digunakan yang dapat membuat ikatan yang
semakin kuat antara partikel sehingga semakin
meningkat nilai kuat pegang sekrupnya.

Berdasarkan pengukuran dan analisis data
pengujian terhadap karakteristik papan partikel
berbahan baku serat pinang sudah memenuhi
standar mutu JIS A 5908-2003 dan SNI 03-2105-
2006. Sehingga papan partikel berpenguat serat
pinang dapat direkomendasikan sebagai bahan
baku pembuatan perabotan dalam (furniture
interior) yang tidak terkena air langsung dan
berada di ruangan yang kering.

Kesimpulan

Simpulan dari penelitian diperoleh hasil yang
menyatakan rerata karakteristik papan partikel
memenuhi standar JIS A 5908-2003 dan SNI 03-
2105-2006 dimana papan partikel memiliki nilai
kerapatan 0,71gr/cm®, dengan kadar air 8,05%,
daya serap air 51,19% dan pengembangan tebal
5,78%. Sedangkan untuk Modolus of Repture
(MoR) rerata 73,31 kg/cm? dengan nilai Modolus
of Elastisitas (MoE) rerata 4761,68 kg/cm? dan
nilai kuat pegang sekrup 12,88 kg. Karakteristik
papan partikel ini diproduksi pada variasi
konsentrasi 60% partikel serat pinang dan variasi
konsentrasi 40% perekat tapioka.

Konsentrasi perekat tapioka yang
dipergunakan pada pembuatan papan partikel ini
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
sifat fisis dan mekanis papan partikel yang
dihasilkan. Papan partikel dengan kadar perekat
yang lebih tinggi memiliki nilai sifat fisis dan
mekanis yang lebih baik dibandingkan dengan
papan partikel dengan kadar perekat yang lebih
rendah.
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